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Abstract
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This study aims to analyze the information needs of Generation Z students and
their implications for collection development at the Library Unit (UPT) of UIN
Datokarama Palu. The research employed a descriptive design with a mixed-
methods approach, involving 100 respondents selected through purposive
stratified sampling. Data were collected through questionnaires, semi-
structured interviews, observations, and documentation, and subsequently
analyzed using descriptive quantitative analysis with SPSS support and content
analysis for qualitative data. The findings reveal that Generation Z students
have a high level of information needs for reference sources (mean = 3.80),
scholarly journals (mean = 3.68), and academic information (mean = 3.69), with
a dominant preference for digital platforms such as Google Scholar (77
respondents), e-books (65 respondents), and Al-based platforms (58
respondents). However, their perception of the library’s collection remains
within the “agree” category (mean = 2.69-2.93), with the lowest indicator being
the relevance of the collection to coursework needs. The integration of
quantitative and qualitative data indicates that Generation Z exhibits adaptive
and pragmatic information-seeking behavior, emphasizing quick access and
content relevance. These findings highlight the importance of implementing a
user-centered collection development strategy that balances print and digital
formats, updates collections in alignment with the curriculum, and actively
involves students and faculty members in the collection selection process.
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1. Pendahuluan

Perpustakaan merupakan fasilitas yang memiliki peranan krusial di lingkungan perguruan
tinggi. Perpustakaan tidak hanya sebagai penyedia bahan bacaan, tetapi juga sebagai tempat yang
memberikan akses terhadap berbagai sumber informasi yang kredibel dan mutakhir. Selain itu,
perpustakaan menyediakan ruang belajar yang nyaman serta layanan konsultasi informasi yang
membantu mahasiswa dalam menemukan dan memanfaatkan referensi yang relevan untuk
menunjang proses pembelajaran dan penelitian mereka (Azis et al. 2024:270). Sebagai salah satu
fasilitas yang sangat penting, perpustakaan mendukung pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi, yang mencakup pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat
(Fadilla 2020:130). Dalam Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan
dinyatakan bahwa Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah perpustakaan yang merupakan bagian
integral dari kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan berfungsi
sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang
berkedudukan perguruan tinggi (Perpustakaan Nasional 2007). Dengan demikian, perpustakaan
berperan sebagai pendukung utama keberhasilan akademik dan pengembangan kompetensi

mahasiswa.

Seiring dengan transformasi digital, pengembangan koleksi perpustakaan di perguruan
tinggi kini menghadapi tantangan baru, terutama dalam menyikapi karakteristik dan pola
konsumsi informasi yang dimiliki oleh Generasi Z. Generasi Z, yang mencakup individu yang lahir
antara tahun 1997 hingga 2012, tumbuh di tengah-tengah kemajuan teknologi yang pesat. Generasi
Z merupakan generasi yang memiliki tingkat konektivitas dan ketergantungan yang sangat besar
terhadap teknologi (Kamil and Laksmi 2023:27). Teknologi bukan hanya alat bagi mereka, tetapi
bagian integral dari kehidupan sehari-hari, memengaruhi cara mereka berinteraksi, belajar,
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bekerja, dan berkomunikasi (Susilo, Satinem, and Sarkowi 2024:131). Mereka lebih nyaman
mengakses informasi melalui perangkat digital dan mengutamakan kecepatan serta kemudahan
akses (Wahidi and Prasetio 2025:1413). Selain itu, mereka lebih menyukai konten berbasis visual
seperti video dan infografis yang mudah dipahami dibandingkan teks panjang (Wiratami,
Widiastuti, and Elysiana 2023:412). Kondisi ini mengharuskan perpustakaan untuk menyesuaikan
koleksinya, tidak hanya sekadar menambah jumlah buku fisik, melainkan juga mengembangkan
koleksi digital yang interaktif dan mudah diakses oleh pengguna generasi Z (Vitriana 2024).

Dalam melakukan pengembangan koleksi perpustakaan yang efektif, sangat penting untuk
mengadopsi pendekatan yang berfokus pada kebutuhan pengguna. Pengembangan koleksi
perpustakaan seharusnya didasarkan pada pemahaman mengenai layanan informasi yang
diperlukan dan diinginkan oleh komunitas yang akan dilayani (Grataridarga 2018:25). Proses
pengembangan koleksi seharusnya tidak hanya didasarkan pada asumsi atau ketersediaan
anggaran, tetapi harus berlandaskan pada analisis kebutuhan informasi yang nyata dari para
pengguna perpustakaan (Situmeang, Rismayeti, and Latiar 2022). Dengan memahami kebutuhan
nyata mahasiswa, terutama dari Generasi Z, perpustakaan dapat menyediakan koleksi yang
relevan dan bermanfaat. Pendekatan ini juga memungkinkan perpustakaan untuk mengelola
sumber daya dengan lebih efisien, sehingga dapat menghindari pemborosan anggaran pada koleksi
yang kurang diminati atau tidak sesuai dengan kebutuhan akademik mahasiswa. Pada akhirnya,
pendekatan yang berorientasi pada pengguna ini akan meningkatkan kepuasan dan pemanfaatan
koleksi secara optimal oleh para pengguna.

Sejalan dengan itu, Ma'rifah, Savitri, dan Masruri (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan
sistem digital seperti collection request feature dapat meningkatkan efisiensi layanan sekaligus
memberikan ruang bagi pengguna untuk berkontribusi dalam menentukan prioritas pengadaan
koleksi. Pendekatan ini menunjukkan bahwa inovasi berbasis teknologi mampu memperkuat
strategi pengembangan koleksi yang adaptif dan berorientasi pada pengguna, khususnya bagi
mahasiswa Generasi Z yang memiliki preferensi tinggi terhadap layanan digital dan partisipatif.

Pengembangan koleksi di UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu saat ini menghadapi
tantangan dalam menyesuaikan koleksi dan layanan dengan kebutuhan mahasiswa generasi Z.
Koleksi perpustakaan yang ada masih didominasi oleh bahan cetak, sementara pengembangan
koleksi digital berjalan terbatas oleh infrastruktur dan akses internet yang belum optimal. Hal ini
menyebabkan kesenjangan antara ketersediaan koleksi dengan pola konsumsi informasi
mahasiswa generasi Z yang lebih mengandalkan kemudahan akses dan konten digital untuk
menunjang studi mereka. Selain itu, penyediaan layanan yang responsif terhadap kebutuhan
pencarian informasi mahasiswa juga perlu ditingkatkan agar dapat memberikan dukungan yang
lebih efektif dalam menghadapi tuntutan akademik dan riset yang semakin kompleks.

Oleh karena itu, penelitian tentang kebutuhan informasi mahasiswa di UIN Datokarama Palu
menjadi sangat penting untuk dilakukan. Mahasiswa aktif UIN Datokarama Palu pada angkatan
2020-2024 berjumlah 7.050 orang, dan seluruhnya tergolong dalam Generasi Z. Kelompok ini
memiliki karakteristik sebagai digital natives yang sangat mengutamakan akses cepat, fleksibel,
dan berbasis teknologi dalam memenuhi kebutuhan informasinya. Fenomena di lapangan
menunjukkan bahwa mahasiswa lebih banyak mengandalkan platform digital seperti Google
Scholar, Garuda Kemdiktisaintek, YouTube, dan aplikasi berbasis Al dibandingkan koleksi cetak
yang tersedia di perpustakaan. Kondisi ini diperkuat dengan hasil observasi bahwa sebagian
mahasiswa merasa koleksi cetak perpustakaan kurang mutakhir dan tidak sepenuhnya relevan
dengan kebutuhan perkuliahan mereka.

Kesenjangan antara karakteristik Generasi Z dan kondisi koleksi serta layanan yang tersedia
di UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu inilah yang menjadi dasar pentingnya dilakukan
analisis kebutuhan informasi secara komprehensif. Analisis kebutuhan ini akan menjadi dasar yang
kuat bagi perpustakaan dalam mengambil keputusan strategis terkait pengembangan koleksi dan



Timbang, dkk. Analisis Kebutuhan Informasi

layanan. Dengan memahami secara mendalam kebutuhan dan preferensi mahasiswa,
perpustakaan dapat melakukan penyesuaian koleksi yang lebih tepat sasaran dan bermanfaat bagi
pengguna. Selain itu, penelitian ini juga mendukung peningkatan kualitas layanan perpustakaan
secara keseluruhan sehingga mampu menghadirkan pengalaman pengguna yang lebih baik.
Dengan adanya data dan temuan yang valid, pengembangan perpustakaan dapat dilakukan secara
berkelanjutan dan inovatif, sehingga perpustakaan tetap relevan dan mampu berperan optimal di
era digital. Agar tujuan tersebut dapat tercapai, penelitian ini difokuskan pada beberapa rumusan
masalah utama, yaitu pertama, apa saja jenis kebutuhan informasi mahasiswa generasi Z di UIN
Datokarama Palu?; kedua, bagaimana perilaku pencarian informasi mahasiswa generasi Z dalam
memenuhi kebutuhan akademiknya?; dan ketiga, bagaimana persepsi mahasiswa terhadap
ketersediaan koleksi di UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu?. Dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut, diharapkan perpustakaan dapat mengembangkan koleksi dan layanan yang
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mahasiswa masa kini sehingga tetap dapat berperan
optimal dalam mendukung aktivitas akademik dan pengembangan kompetensi mereka.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan di UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu, yang merupakan pusat
layanan informasi utama bagi seluruh mahasiswa di lingkungan universitas. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan campuran (mixed methods), yaitu pendekatan
kuantitatif dan kualitatif (Creswell 2014). Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh
gambaran umum mengenai jenis kebutuhan informasi, perilaku pencarian informasi, serta
persepsi mahasiswa terhadap koleksi perpustakaan melalui penyebaran kuesioner (Sugiyono
2019). Sementara itu, pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali pemahaman yang lebih
mendalam mengenai preferensi, pengalaman, dan harapan (Lexy J. Moleong 2018) mahasiswa
Generasi Z terhadap koleksi yang tersedia di UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu. Pendekatan
campuran ini dipilih agar data yang diperoleh bersifat komprehensif dan mampu
merepresentasikan kebutuhan pengguna dari sisi luar dan dalam.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif UIN Datokarama Palu
angkatan 2020 hingga 2024 yang tergolong dalam kategori Generasi Z, dengan jumlah keseluruhan
sebanyak 7.050 orang. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 mahasiswa.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, yang dipadukan dengan
stratified sampling berdasarkan program studi atau fakultas, guna menjamin representasi yang
merata dari berbagai disiplin ilmu di lingkungan kampus (Sugiyono 2019).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa instrumen, yaitu kuesioner,
wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi (Creswell 2014). Kuesioner disusun
berdasarkan indikator utama penelitian yang mencakup jenis kebutuhan informasi, perilaku
pencarian informasi, dan persepsi terhadap koleksi perpustakaan. Pertanyaan dalam kuesioner
menggunakan skala Likert 1 hingga 4 dan disebarkan secara daring melalui Google Form. Sebelum
digunakan secara luas, instrumen kuesioner telah diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan
perangkat lunak SPSS 21. Untuk mendalami temuan dari kuesioner, peneliti juga melakukan
wawancara semi-terstruktur kepada beberapa mahasiswa, dengan panduan wawancara yang
dirancang untuk mengeksplorasi lebih jauh persepsi mereka terhadap koleksi perpustakaan.
Selain itu, peneliti juga melakukan observasi langsung terhadap kondisi koleksi fisik dan digital di
perpustakaan serta menelaah dokumen-dokumen terkait seperti statistik peminjaman, daftar
koleksi, dan kebijakan pengembangan koleksi.

Data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner dianalisis secara deskriptif menggunakan
bantuan perangkat lunak SPSS 21, dengan menyajikan hasil dalam bentuk tabel frekuensi,
persentase, dan diagram untuk menggambarkan kecenderungan umum dari kebutuhan dan
perilaku mahasiswa. Untuk mengukur tingkat kebutuhan dan persepsi responden, digunakan skala
Likert dengan rentang skor 1,00 hingga 4,00. Rentang ini dikategorikan sebagai berikut: skor 1,00-
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1,74 diklasifikasikan sebagai “sangat tidak butuh/sangat tidak setuju”, skor 1,75-2,49 sebagai
“tidak butuh/tidak setuju”, skor 2,50-3,24 sebagai “butuh/setuju”, dan skor 3,25-4,00 sebagai
“sangat butuh/sangat setuju”. Sementara itu, data kualitatif dari hasil wawancara dianalisis
menggunakan teknik analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema penting yang
muncul dari narasi responden. Hasil dari kedua jenis data ini kemudian diintegrasikan melalui
teknik triangulasi untuk memastikan konsistensi, memperkaya interpretasi, dan meningkatkan
validitas temuan penelitian. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan
gambaran yang menyeluruh dan akurat sebagai dasar pengembangan koleksi perpustakaan yang
relevan dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa Generasi Z.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1Jenis Kebutuhan Informasi Mahasiswa Generasi Z di UIN Datokarama
Palu

Setiap mahasiswa memiliki kebutuhan informasi yang beragam dan dinamis sesuai dengan
program studi, minat akademik, serta tuntutan tugas yang dihadapi. Di UIN Datokarama Palu,
kebutuhan informasi mahasiswa Generasi Z bervariasi berdasarkan tingkat pemahaman terhadap
sumber informasi, topik kajian, dan aksesibilitas teknologi. Penelitian ini mengidentifikasi jenis-
jenis informasi yang dibutuhkan melalui survei terhadap 100 mahasiswa dan wawancara
mendalam.

Berdasarkan hasil analisis data kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden, seluruh
kategori jenis informasi yang diteliti berada pada tingkat kebutuhan "butuh" hingga "sangat

butuh”, yang menegaskan peran penting informasi dalam menunjang aktivitas akademik
mahasiswa.

Grafik 1. Jenis Kebutuhan Informasi
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Hasil analisis data kuantitatif menunjukkan bahwa mahasiswa Generasi Z di UIN
Datokarama Palu memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap berbagai jenis informasi akademik.
Informasi referensi menempati posisi tertinggi dengan skor rata-rata 3,80 yang mengindikasikan
bahwa mahasiswa sangat membutuhkan sumber-sumber seperti artikel jurnal, skripsi, tesis,
prosiding serta sumber-sumber lain yang mendukung pemahaman dasar dan memperkuat
argumentasi dalam penulisan akademik. Diikuti oleh informasi akademik dengan skor 3,69 dan
jurnal ilmiah dengan skor 3,68, temuan ini mencerminkan kesadaran tinggi mahasiswa terhadap
pentingnya literatur ilmiah dan buku teks untuk menunjang pembelajaran.
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Selain ity, informasi keagamaan juga mendapatkan perhatian cukup besar, dengan skor 3,62
yang juga berada dalam kategori “sangat butuh”. Bentuk informasi keagamaan yang dibutuhkan
mahasiswa mencakup literatur Islam seperti fikih, tafsir, hadis, sejarah peradaban Islam, hingga
isu-isu keislaman yang relevan dengan mahasiswa UIN Datokarama Palu. Sumber multimedia
seperti video pembelajaran mendapatkan skor 3,33, menegaskan preferensi mahasiswa terhadap
format visual dapat membantu memahami materi yang sulit. Sementara itu, informasi hiburan
mencatat skor 3,15. Kategori ini mencakup konten non-akademik seperti film, musik, podcast,
komik, atau konten kreatif digital lain yang digunakan mahasiswa untuk informasi hiburan.

Untuk memperdalam hasil kuantitatif, dilakukan wawancara terhadap beberapa mahasiswa
dari berbagai program studi. Temuan kualitatif memperkuat data statistik dan mengungkap
preferensi serta motivasi dibalik kebutuhan informasi mereka. Salah satu informan 1 yang berasal
dari program studi Ekonomi Syariah mengungkapkan bahwa kebutuhan informasi yang paling
sering ia cari berkaitan langsung dengan materi perkuliahan dan aktivitas kampus. [a menyatakan:

“Biasa informasi soal sumber mata kuliah, kayak jurnal, atau informasi-informasi soal kegiatan-kegiatan
kampus juga sih”.

Informan lain dari program studi Hukum Tata Negara Islam menegaskan bahwa pencarian
informasi lebih difokuskan pada topik-topik keilmuan yang menjadi inti kajian dalam jurusannya.
Informan mengungkapkan:

“Yaa, itu Informasi berkaitan dengan jurusan fokus-fokus keilmuan”.

Sementara itu, seorang mahasiswa dari program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
mengungkapkan bahwa buku-buku atau bahan informasi yang sesuai dengan disiplin ilmunya
menjadi prioritas utama dalam pencarian informasi, baik yang tersedia di perpustakaan maupun
dari sumber lainnya. Informan menyampaikan:

“Sejauh ini untuk informasi yang ada di perpus atau bukan tentu saja sesuai dengan jurusan buku
informasi atau buku atau apalah yang sesuai dengan jurusanku”.

Secara umum, mahasiswa memiliki kecenderungan untuk mencari informasi yang
mendukung langsung proses perkuliahan, terutama jurnal, buku referensi, dan sumber-sumber
akademik yang sesuai dengan disiplin ilmu masing-masing. Dapat disimpulkan bahwa kebutuhan
informasi mahasiswa sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti latar belakang program studi,
tingkat semester, serta keterlibatan dalam aktivitas akademik dan non-akademik.

Integrasi data kuantitatif dan kualitatif menunjukkan konvergensi temuan, di mana kedua
jenis data secara konsisten mengindikasikan tingginya kebutuhan mahasiswa terhadap informasi
akademik, jurnal ilmiah, dan referensi keilmuan. Kebutuhan ini tidak hanya mencerminkan
tuntutan kurikulum, tetapi juga menunjukkan karakteristik Generasi Z yang mengutamakan akses
cepat dan relevansi materi. Kebutuhan tersebut sejalan dengan teori pengembangan koleksi Evans
dan Saponaro (2012) yang menekankan pentingnya relevansi dan kebutuhan pengguna serta
kelengkapan dalam penyediaan koleksi.

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Tuginem (2023) yang menyatakan
bahwa jenis koleksi yang paling dibutuhkan dalam lingkungan perguruan tinggi adalah jurnal
ilmiah, karena jurnal menjadi sumber pustaka yang banyak dirujuk oleh mahasiswa maupun dosen
dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan penelitian.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan perlu mengarahkan
strategi pengembangan koleksinya secara lebih adaptif terhadap jenis informasi yang spesifik dan
berbasis disiplin ilmu, serta format penyajian informasi yang responsif terhadap preferensi
mahasiswa, baik cetak maupun digital.
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3.2 Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa Generasi Z

a. Media yang Digunakan Mahasiswa Generasi Z

Dalam era digital yang terus berkembang, perilaku pencarian informasi di kalangan
mahasiswa mengalami pergeseran yang signifikan, terutama dalam konteks pemanfaatan
teknologi sebagai sarana utama akses pengetahuan. Mahasiswa sebagai bagian dari komunitas
akademik dituntut untuk memiliki kemampuan literasi informasi yang baik, agar mampu memilih
sumber yang relevan, kredibel, dan sesuai dengan kebutuhan studinya. Hal ini menjadi semakin
penting di lingkungan perguruan tinggi keagamaan seperti UIN Datokarama Palu, dimana akses
terhadap informasi ilmiah menjadi penunjang utama dalam proses pembelajaran dan penyusunan
karya ilmiah. Oleh karena itu, untuk memahami preferensi mahasiswa dalam memilih media
pencarian informasi, dilakukan survei terhadap berbagai platform yang umum digunakan.

Grafik 2. Media yang Digunakan
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Berdasarkan survei yang dilakukan terhadap mahasiswa UIN Datokarama Palu, diperoleh
gambaran komprehensif mengenai preferensi media pencarian informasi. Hasil survei
menunjukkan bahwa Google Scholar menempati posisi tertinggi sebagai platform yang paling
sering digunakan dengan 77 pengguna (25,2%), diikuti oleh E-book dengan 65 pengguna (21,3%),
dan ChatGPT dengan 58 pengguna (19,0%). Platform lainnya yang cukup populer adalah Database
jurnal dengan 49 pengguna (16,1%), YouTube dengan 42 pengguna (13,8%), Repository institusi
dengan 33 pengguna (10,8%), sistem OPAC (Online Public Access Catalog) dengan 19 pengguna
(6,2%), dan kategori lainnya yang dipilih oleh 9 responden (2,9%) yang merujuk pada penggunaan
media alternatif seperti situs web spesifik bidang studi (misalnya ArchDaily untuk arsitektur) serta
berbagai situs dan media lain yang menurut mahasiswa relevan dengan kebutuhan mereka. Data
ini menunjukkan dominasi yang jelas dari media digital dalam preferensi mahasiswa, dengan
Google Scholar sebagai pilihan utama yang mencerminkan kesadaran tinggi terhadap pentingnya
literatur ilmiah kredibel.

Temuan kuantitatif ini diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa
mahasiswa dari berbagai program studi. Seorang mahasiswa semester 4 dari Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam menyatakan bahwa ia lebih sering menggunakan Google dan
Google Scholar untuk mencari informasi yang relevan dengan jurusannya. la mengungkapkan:

“Kalau untuk bacari informasi-informasi akademik yang seputar dengan jurusan pasti Google,
Google Scholarr atau pokoknya Google. Kalau untuk di perpus itu jarang, karena malas aku
cari saja”.



Timbang, dkk. Analisis Kebutuhan Informasi

Pernyataan ini tidak hanya mengkonfirmasi data statistik, tetapi juga mengungkap faktor
mendasar di balik pilihan tersebut, yaitu kemudahan akses yang menjadi pertimbangan utama. Hal
serupa juga diungkapkan oleh informan semester 4 dari Program Studi Pendidikan Bahasa Arab,
yang menyatakan bahwa ia secara rutin menggunakan Google Scholar, Database jurnal dan E-Book
sebagai sumber utama, meskipun masih sesekali mengakses buku cetak dari perpustakaan. la
menyatakan:

“Kalau saya biasanya mencari informasi itu di jurnal-jurnal atau artikel jadi biasanya saya
mencari di Google Scholar, kemudian biasanya saya mencari di E-book dari kemenag,
kemudian biasanya juga saya mencari buku-buku di perpustakaan yang sama dengan rujukan
yang diberikan oleh dosen untuk mengerjakan tugas. Ya, jadi itu tadi informasi akademik
misalnya saya mencari jurnal, artikel biasanya di Google Scholar, kemudian kadang juga saya
mencari di perpustakaan jika diperlukan”.

Adapun informan semester 2 dari Program Studi Informatika menyampaikan bahwa ia
memanfaatkan media sosial sebagai sarana pembelajaran untuk memperoleh informasi.

“Biasanya saya cari informasi itu dari Google, YouTube, atau kadang dari grup diskusi dari
WhatsApp kalau ada tugas”.

Temuan ini mengungkap dimensi baru yang tidak tertangkap dalam survei kuantitatif, yaitu
penggunaan platform komunikasi sosial sebagai sumber informasi informal yang melengkapi
sumber-sumber akademik formal.

Integrasi antara data kuantitatif dan kualitatif menghasilkan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang perilaku pencarian informasi mahasiswa generasi Z. Konsistensi antara
tingginya penggunaan Google Scholar dalam survei (77 pengguna) dengan pengakuan dua dari tiga
informan yang menyebutkannya sebagai pilihan utama menunjukkan validitas temuan. Demikian
pula, rendahnya penggunaan OPAC dalam data statistik (19 pengguna) sejalan dengan pernyataan
informan tentang keengganan menggunakan perpustakaan fisik karena faktor kemudahan.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Zimerman (2012) yang menyatakan bahwa digital
natives cenderung lebih mengandalkan mesin pencari daring daripada katalog perpustakaan
karena mengutamakan kemudahan akses dan kecepatan.

Namun, terdapat juga temuan yang memperluas pemahaman, seperti peran media sosial
(grup WhatsApp) yang tidak tertangkap dalam instrumen kuantitatif namun muncul dalam
wawancara kualitatif. Hal ini konsisten dengan hasil penelitian Sujana, Muljono, Lubis, dan
Sulistyo-Basuki (2018) yang menemukan bahwa mahasiswa generasi digital natives di Indonesia
sering memanfaatkan media sosial untuk berbagi literatur dan informasi akademik secara
informal.

Fenomena penggunaan ChatGPT yang menempati posisi ketiga (58 pengguna)
mencerminkan adaptabilitas mahasiswa generasi Z terhadap teknologi kecerdasan buatan. Tren
ini sejalan dengan pandangan Alruthaya, Nguyen, dan Lokuge (2021) yang menekankan bahwa
generasi Z memiliki karakteristik pembelajaran yang sangat adaptif terhadap teknologi interaktif
dan sistem berbasis Al yang mampu memberikan informasi secara real-time. Hal ini menunjukkan
pergeseran paradigma dalam pencarian informasi, di mana mahasiswa tidak hanya mencari
sumber informasi statis, tetapi juga memanfaatkan sistem interaktif yang dapat memberikan
penjelasan, ringkasan, dan analisis secara real-time.

Sementara itu, popularitas YouTube (42 pengguna) mengindikasikan preferensi terhadap
format pembelajaran audio-visual yang memungkinkan pemahaman konsep yang lebih intuitif,
terutama untuk materi-materi yang bersifat praktis dan demonstratif. Temuan ini sesuai dengan
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teori generasi Z yang dikemukakan oleh Prensky (2001)), bahwa generasi ini cenderung belajar
dengan cara visual, interaktif, dan berbasis multimedia.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa generasi Z UIN
Datokarama Palu memiliki karakteristik pencarian informasi yang pragmatis dan adaptif. Mereka
mengutamakan efisiensi dan kemudahan akses, namun tetap mempertahankan kesadaran
akademik dengan memprioritaskan sumber-sumber kredibel seperti Google Scholar. Perilaku ini
mencerminkan perpaduan antara digital nativity yang melekat pada generasi Z dengan tuntutan
akademik yang mengharuskan mereka menggunakan sumber-sumber ilmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan. Diversifikasi platform yang digunakan, mulai dari database akademik
formal hingga media sosial informal, menunjukkan fleksibilitas dan kreativitas dalam
memanfaatkan berbagai kanal informasi untuk mendukung proses pembelajaran mereka. Hal ini
menjadi tantangan sekaligus peluang bagi perpustakaan perguruan tinggi untuk memperbarui
strategi layanan dan pengembangan koleksi agar lebih sesuai dengan kebutuhan serta perilaku

informasi mahasiswa saat ini.

b. Frekuensi Pencarian Informasi Mahasiswa

Pencarian informasi merupakan bagian penting dalam aktivitas akademik mahasiswa
karena menunjang proses belajar, penyusunan tugas, dan pengembangan wawasan keilmuan.
Frekuensi mahasiswa dalam mencari informasi dapat menjadi indikator seberapa besar kebutuhan
dan kesadaran mereka terhadap pentingnya informasi, sekaligus mencerminkan perilaku literasi
informasi yang mereka miliki. Diagram berikut menyajikan data mengenai frekuensi pencarian
informasi oleh mahasiswa UIN Datokarama Palu. Diagram ini bertujuan untuk menggambarkan
seberapa sering mahasiswa melakukan aktivitas pencarian informasi dalam kehidupan akademik
mereka.

Grafik 3. Frekuensi Pencarian Informasi
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Beberapa kali... I 53
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Berdasarkan data yang ditampilkan dalam diagram mengenai frekuensi pencarian informasi
oleh mahasiswa UIN Datokarama Palu, terlihat adanya variasi dalam intensitas pencarian
informasi yang dilakukan oleh responden. Mayoritas mahasiswa, yakni sebanyak 53 orang, tercatat
mencari informasi beberapa kali dalam seminggu. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki kebutuhan informasi yang cukup tinggi dan menjadikannya sebagai aktivitas
rutin yang berkelanjutan, baik untuk menunjang perkuliahan, tugas akademik, maupun
kepentingan pribadi. Selanjutnya, 35 orang mahasiswa menyatakan bahwa mereka mencari
informasi setiap hari, yang mengindikasikan adanya kelompok mahasiswa dengan ketergantungan
tinggi terhadap akses informasi yang cepat dan berkelanjutan. Di sisi lain, terdapat 10 orang
mahasiswa yang mengaku jarang melakukan pencarian informasi, sementara 2 orang lainnya
hanya mencari informasi satu kali dalam seminggu. Menariknya, tidak ada responden yang
memilih kategori "tidak pernah", yang berarti seluruh mahasiswa dalam penelitian ini, tetap
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terlibat dalam aktivitas pencarian informasi. Pola ini mencerminkan bahwa mahasiswa secara
umum memiliki kesadaran yang baik terhadap pentingnya informasi dalam mendukung proses
pembelajaran, dan dapat menjadi pertimbangan penting bagi pengelola perpustakaan dalam
merancang strategi layanan dan pengembangan koleksi yang lebih sesuai dengan kebutuhan

pengguna.

c. Preferensi Format Informasi (Digital vs Cetak)

Transformasi digital dalam dunia pendidikan tinggi telah mengubah lanskap akses
informasi secara fundamental, menciptakan dilema baru dalam preferensi mahasiswa terhadap
format sumber bacaan. Era digitalisasi tidak hanya menawarkan kemudahan akses yang belum
pernah ada sebelumnya, tetapi juga menantang kebiasaan literasi tradisional yang telah mengakar
selama berabad-abad. Di lingkungan akademik UIN Datokarama Palu, pemahaman terhadap
preferensi format informasi mahasiswa menjadi krusial dalam merancang strategi pengelolaan
koleksi perpustakaan yang responsif terhadap kebutuhan pengguna kontemporer.

Grafik 4. Preferensi Format Informasi
(Digital vs Cetak)
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Berdasarkan survei yang dilakukan terhadap mahasiswa UIN Datokarama Palu mengenai
preferensi mereka terhadap sumber informasi digital, ditemukan pola distribusi yang menarik dan
mencerminkan karakteristik transisional dalam perilaku literasi. Hasil survei menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa (54%) menyatakan "kadang-kadang" memilih sumber informasi dalam
format digital, sementara 42% menjawab "ya" atau secara konsisten memilih format digital, dan
hanya 4% yang menyatakan "tidak" terhadap penggunaan format digital. Distribusi ini
mengungkap nuansa penting dalam perilaku informasi mahasiswa yang tidak dapat
disederhanakan menjadi preferensi tunggal.

Kelompok terbesar yang menyatakan “kadang-kadang” (54%) mengindikasikan adanya
fleksibilitas dalam pemilihan format yang bergantung pada konteks dan kebutuhan spesifik.
Perilaku ini menunjukkan kematangan literasi informasi di mana mahasiswa tidak terjebak pada
satu format, melainkan mempertimbangkan faktor-faktor seperti jenis materi, tujuan membaca,
ketersediaan waktu, dan kondisi lingkungan dalam menentukan format yang paling sesuai.
Fenomena ini sejalan dengan konsep information seeking behavior yang menekankan bahwa
pilihan format informasi merupakan hasil dari pertimbangan pragmatis terhadap efektivitas dan
efisiensi dalam memenuhi kebutuhan informasi tertentu.

Sementara itu, kelompok yang secara konsisten memilih format digital (42%)
merepresentasikan segmen mahasiswa yang telah sepenuhnya mengadopsi paradigma digital
dalam aktivitas literasi mereka. Preferensi ini kemungkinan besar didorong oleh apresiasi
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terhadap keunggulan format digital seperti portabilitas, kemampuan pencarian teks, fitur
interaktif, aksesibilitas 24/7, dan integrasi dengan berbagai perangkat teknologi. Kelompok ini
mencerminkan karakteristik digital native yang telah terinternalisasi dengan ekosistem informasi
digital sebagai habitat alami mereka dalam mengakses dan memproses informasi.

Di sisi lain, kelompok minoritas yang menolak format digital (4%) menunjukkan persistensi
preferensi tradisional yang tidak dapat diabaikan. Meskipun kecil, segmen ini penting karena
merepresentasikan kebutuhan akan format cetak yang masih relevan bagi sebagian mahasiswa,
baik karena alasan kenyamanan fisik, kebiasaan membaca, atau pertimbangan kesehatan seperti
menghindari kelelahan mata akibat paparan layar digital yang berlebihan.

Temuan kuantitatif ini kemudian diperkaya melalui wawancara mendalam yang
mengungkap reasoning di balik preferensi format yang dipilih mahasiswa. Seorang mahasiswa
semester 8 dari Program Studi [Imu Perpustakaan dan Informasi Islam mengungkapkan bahwa ia
lebih memilih menggunakan format cetak dan digital secara bersamaan.

“Kalau formatnya saya lebih ke cetak sama digital sih, karena kan siapa tahu toh kan
perpustakaan tidak selamanya buka 24 jam, kita tidak tahu kebutuhannya kita kapan
dibutuhkan itu, jadi kan kita bisa, kalau ada di online, di repositorynya atau apakah di perpus
kan kita bisa langsung melihat begitu, ba cari di situ. Jenis koleksinya, yaa tentang
perpustakaan begitu, karena kayak amat penting bagi kita tidak karena untuk mahasiswa-
mahasiswa maba-mabanya laginya nanti itu”.

Pernyataan ini mengungkap strategi adaptif di mana format digital menjadi backup solution
ketika akses fisik terbatas, sekaligus menunjukkan pemahaman praktis tentang complementarity
antara kedua format.

Sementara itu, seorang mahasiswa semester 2 dari Program Studi Sistem Informasi
mengungkapkan bahwa dirinya lebih nyaman membaca melalui format digital seperti E-book
karena dapat diakses kapan saja dan dari berbagai perangkat, baik melalui laptop maupun
HandPhone. Yang menunjukkan bahwa digitalisasi koleksi sangat relevan dengan gaya hidup
mahasiswa Generasi Z yang menuntut akses cepat dan tanpa batasan waktu. Ini selaras dengan
data kuantitatif di mana 42% responden menyatakan secara konsisten menggunakan format
digital sebagai sumber referensi. Dalam wawancaranya, ia menyatakan:

“kalau sa pribadi itu sa lebih nyaman baca E-book karena itu bisa diakses kapan saja, jadi
laptop, HP itu bisa dan lebih praktis”.

Ungkapan ini menekankan nilai kemudahan dan aksesibiltas sebagai faktor determinan
dalam preferensi format digital. Kemampuan akses multi-device dan fleksibilitas temporal menjadi
keunggulan kompetitif yang signifikan bagi format digital, terutama dalam konteks gaya hidup
mahasiswa yang dinamis dan mobile.

Namun demikian, pandangan berbeda datang dari seorang mahasiswa semester 2 Program
Studi Ekonomi Syariah, yang justru lebih menyukai membaca buku dalam format cetak. Buku cetak
tetap menjadi pilihannya dalam memenuhi kebutuhan informasi akademik.

“Lebih suka membaca buku cetak karna kalo e-book itu biasa menatap hp sampai beberapa
jam kan, kurang baik juga jadi lebih prepare buku cetak”.

Pernyataan ini mengungkap kepedulian terhadap digital eye strain dan kesadaran akan
dampak kesehatan dari penggunaan layar digital yang berkepanjangan. Preferensi ini
menunjukkan bahwa keputusan format tidak hanya didasarkan pada kemudahan akses, tetapi juga
pertimbangan well-being dan sustainable reading practices.

10
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Integrasi antara data kuantitatif dan kualitatif menghasilkan pemahaman komprehensif
tentang landscape preferensi format informasi mahasiswa. Konsistensi antara data survei yang
menunjukkan bahwa sebagian besar responden (54%) memilih format informasi secara
situasional (kadang-kadang), dan hasil wawancara yang mengungkap pendekatan gabungan
(hybrid), menunjukkan bahwa mahasiswa Generasi Z memiliki cara yang cermat dalam memilih
format informasi. Mereka tidak terpaku pada satu jenis format, tetapi menunjukkan sikap yang
fleksibel dan praktis dalam memanfaatkan kelebihan masing-masing format sesuai konteks dan
kebutuhan mereka. Temuan ini konsisten dengan pendapat Johnson (2018) yang menyatakan
bahwa koleksi perpustakaan modern harus disediakan dalam berbagai format (cetak, digital,
audiovisual) agar selaras dengan kebutuhan beragam pengguna.

Fenomena ini menggambarkan evolusi literasi informasi di era digital, di mana kompetensi
tidak lagi diukur dari preferensi tunggal terhadap satu format, melainkan dari kemampuan untuk
menavigasi dan menggunakan berbagai format secara strategis. Hal ini sesuai dengan konsep
literasi digital yang dikemukakan oleh Ng (2012), bahwa literasi informasi generasi digital ditandai
dengan kemampuan menilai, memilih, dan menggunakan format informasi yang berbeda sesuai
dengan situasi pembelajaran. Mahasiswa menunjukkan literasi digital yang matang dengan
mempertimbangkan faktor aksesibilitas, kenyamanan, kesehatan, dan efektivitas pembelajaran
dalam menentukan format yang optimal untuk setiap situasi.

Temuan ini memiliki implikasi strategis yang signifikan bagi pengelolaan koleksi
perpustakaan UIN Datokarama Palu. Preferensi yang bersifat situasional dan hybrid ini menuntut
pendekatan balanced collection development yang tidak bias terhadap satu format. Perpustakaan
perlu mengembangkan strategi yang mengintegrasikan keunggulan format digital (aksesibilitas,
searchability, dan portabilitas) dengan nilai-nilai format cetak (kenyamanan membaca dan
durabilitas) untuk menciptakan ekosistem informasi yang inklusif dan responsif terhadap

kebutuhan pengguna yang beragam.

3.3 Persepsi mahasiswa terhadap ketersediaan koleksi di UPT

Perpustakaan UIN Datokarama Palu

Koleksi perpustakaan merupakan jantung dari layanan informasi perguruan tinggi yang
berperan vital dalam mendukung proses pembelajaran, penelitian, dan pengembangan keilmuan.
Dalam konteks perguruan tinggi keagamaan seperti UIN Datokarama Palu, ketersediaan koleksi
yang komprehensif, terkini, dan relevan menjadi kunci utama dalam memfasilitasi mahasiswa
untuk mengakses sumber-sumber informasi yang diperlukan dalam berbagai aktivitas akademik.
Persepsi mahasiswa terhadap ketersediaan koleksi tidak hanya mencerminkan tingkat kepuasan
mereka sebagai pengguna, tetapi juga mengindikasikan sejauh mana perpustakaan telah berhasil
memenuhi kebutuhan informasi yang beragam sesuai dengan program studi yang ditawarkan

universitas.
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Grafik 5. Persepsi Terhadap Koleksi UPT
Perpustakaan UIN Datokarama
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Berdasarkan hasil pengolahan data yang disajikan dalam diagram, diketahui bahwa persepsi
mahasiswa terhadap koleksi perpustakaan UIN Datokarama Palu menunjukkan nilai rata-rata yang
berkisar antara 2,69 hingga 2,93. Jika merujuk pada skala interpretasi yang digunakan yakni 2,50-
3,24 dikategorikan sebagai “Setuju” maka secara umum dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
memiliki tingkat kepuasan yang cukup positif terhadap koleksi perpustakaan, meskipun belum
mencapai kategori “Sangat Setuju”.

Indikator “Cakupan Subjek” memperoleh skor tertinggi sebesar 2,93, yang menunjukkan
bahwa mahasiswa menilai koleksi perpustakaan sudah cukup bervariasi dalam mencakup bidang
ilmu. Indikator “Manfaat Akademik” berada di posisi kedua dengan skor 2,88, yang berarti koleksi
dianggap cukup berkontribusi dalam mendukung prestasi dan kegiatan akademik mahasiswa.

Sementara itu, indikator “Format Koleksi Digital” memperoleh skor 2,84, dan “Kelengkapan
Buku” sebesar 2,74, yang menandakan bahwa mahasiswa masih melihat adanya keterbatasan
dalam ketersediaan format digital dan jumlah koleksi cetak. Adapun indikator “Relevansi
Perkuliahan” memperoleh skor terendah yaitu 2,69, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa
mahasiswa merasa koleksi perpustakaan belum sepenuhnya sesuai dengan materi atau kebutuhan
perkuliahan mereka.

Temuan kuantitatif ini kemudian diperkuat dan diperdalam melalui wawancara dengan
mahasiswa dari berbagai program studi dan tingkat semester. Seorang mahasiswa semester 8 dari
Program Studi [Imu Perpustakaan dan Informasi Islam mengungkapkan pengalaman konkret
terkait keterbatasan koleksi bidang keilmuannya:

“Yaa itu tadi, tentang buku-buku ilmu perpustakaan karena masih ada, ya sudah ada beberapa
disitu, buku ilmu perpustakaan, cuman tidak semuanya ada begitu, belum lengkap semua,
kadang juga kita ba cari apa buku dari luar begitu, karena saking kurangnya”.

Perspektif serupa namun dengan penekanan pada aspek kekinian koleksi disampaikan oleh
mahasiswa semester 6 dari Program Studi Hukum Tata Negara Islam:

“Membantu, tapi tidak maksimal, harapannya, Perpustakaan lebih bisa mengadakan
referensi-referensi terbaru lagi, lebih terbarukan referensinya di Perpustakaan, keinginannya
supaya bagaimana perpustakaan bisa mengakomodir semua fokus keilmuan yang ada di UIN,
jadi semua referensi dari masing-masing jurusan itu ada”.

Ungkapan ini menyoroti dua aspek krusial yaitu: 1) kebutuhan akan koleksi yang mutakhir

dan relevan dengan perkembangan keilmuan terkini, 2) pentingnya ketersediaan koleksi yang
komprehensif untuk seluruh program studi yang ada di universitas.
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Sementara itu, perspektif berbeda datang dari informan semester 2 Program Studi Ekonomi
Syariah yang lebih positif. [a menilai bahwa koleksi yang tersedia di perpustakaan saat ini sudah
cukup beragam dan memadai untuk menunjang kegiatan belajar. Dalam wawancaranya dia
menyatakan:

“Menurut ku sudah lumayan cukup, karna banyak juga koleksi- koleksi dari perpustakaan, yaa
cukup lah untuk melengkapi materi materi di buku satu sama lain”.

Perbedaan persepsi ini dapat dikaitkan dengan beberapa faktor, antara lain tingkat
semester yang masih awal sehingga kebutuhan informasi belum terlalu kompleks, atau
kemungkinan bahwa koleksi untuk bidang ekonomi syariah relatif lebih memadai dibandingkan
bidang keilmuan lainnya.

Integrasi antara data kuantitatif dan kualitatif menghasilkan pemahaman yang lebih
bernuansa tentang persepsi mahasiswa terhadap koleksi perpustakaan. Konsistensi antara skor
yang relatif tinggi untuk "Cakupan Subjek" (2,93) dengan pengakuan mahasiswa tentang adanya
variasi koleksi menunjukkan bahwa upaya diversifikasi telah berhasil. Sebaliknya, skor yang lebih
rendah untuk "Relevansi Perkuliahan" (2,69) sejalan dengan keluhan mahasiswa tentang
kelengkapan dan kekinian koleksi yang masih perlu ditingkatkan. Temuan ini sesuai dengan
pendapat Lancaster (1993) bahwa salah satu indikator utama efektivitas koleksi adalah
relevansinya dengan kebutuhan pengguna yang nyata, bukan hanya pada jumlah judul yang
tersedia.

Temuan penelitian ini mengungkap paradoks dalam pengelolaan koleksi perpustakaan
Perguruan Tinggi. Di satu sisi, mahasiswa mengapresiasi keberagaman koleksi yang ada, namun di
sisi lain masih merasakan keterbatasan dalam hal kelengkapan, kekinian, dan relevansi dengan
kebutuhan akademik spesifik. Hal ini menunjukkan bahwa tantangan utama bukan hanya pada
aspek kuantitas koleksi, tetapi juga pada kualitas kurasi dan penyelarasan dengan kebutuhan
kurikulum yang terus berkembang. Evans dan Saponaro(2012) menyebut strategi tersebut sebagai
responsive collection development, yaitu proses seleksi koleksi yang dinamis dengan melibatkan
pengguna sebagai bagian dari pengambilan keputusan.

Pandangan ini diperkuat oleh Dewi (2024), yang menjelaskan bahwa tantangan utama
pengembangan koleksi di era digital tidak hanya berkaitan dengan jumlah koleksi, tetapi juga pada
kemampuan perpustakaan menyesuaikan diri terhadap perubahan perilaku dan kebutuhan
pengguna yang semakin berorientasi pada teknologi. Dengan demikian, hasil penelitian ini
mengindikasikan perlunya UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu mengembangkan strategi
pengembangan koleksi yang lebih responsif dan berbasis kebutuhan pengguna, dengan melibatkan
dosen dan mahasiswa dalam proses seleksi, serta meningkatkan investasi pada koleksi digital yang

dapat memberikan akses yang lebih luas dan mutakhir bagi seluruh sivitas akademika.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa mahasiswa Generasi Z di UIN Datokarama Palu
memiliki kebutuhan informasi yang tinggi, terutama pada sumber referensi, jurnal ilmiah, dan
informasi akademik. Perilaku pencarian informasi mereka ditandai dengan dominasi penggunaan
media digital seperti Google Scholar, E-book, ChatGPT, dan YouTube, yang menunjukkan orientasi
kuat pada akses cepat dan fleksibel. Meskipun demikian, persepsi mahasiswa terhadap koleksi
perpustakaan masih berada pada tingkat “cukup setuju”, dengan kelemahan utama pada aspek
relevansi, kelengkapan, dan kekinian koleksi. Integrasi data kuantitatif dan kualitatif menunjukkan
bahwa Generasi Z bersifat adaptif dan situasional dalam memilih format informasi, baik cetak
maupun digital, sesuai kebutuhan kontekstual.

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu
mengembangkan strategi pengelolaan koleksi yang lebih responsif, dengan: (1) memperkuat
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koleksi digital untuk mendukung gaya belajar generasi digital native, (2) memperbarui koleksi
cetak agar relevan dengan perkembangan kurikulum, dan (3) melibatkan mahasiswa serta dosen
dalam proses seleksi koleksi untuk memastikan relevansi akademik. Dengan strategi tersebut,
perpustakaan dapat lebih optimal dalam mendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi dan
meningkatkan literasi informasi mahasiswa di era transformasi digital.
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